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A. Kerangka Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
yang dialami oleh seseorang baik di dalam lingkungan sekolah, di lingkungan
masyarakat atau ditempat lain yang dapat menjadi pembelajaran bagi seseorang.
lhsanaE Khul uqo (2017: 1) ABel aj ar adal ah
oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk
memper ol eh tujuan tmuttKkerwanadan HeGéMularsi j ut ny a
(2017: 12) nAnBelajar adal ah proses perubal
dengan aspek pengetahaukndwledg® sikap (attitude dan keterampilan
(s k Démlikisn) juga Menurut Ahmad Sugar(2016: 4) bahwa:

Belajar adalah usaha aktivitas yang dilakukan seseorang dengan segaja
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan yang relatif tepat baiklata berfikir, merasa, maupun dalam
bertindak.

Menur ut SI amet o (2 O & S 2) AnBel aj ar i
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalaksintemngan
l i ngkungannyao.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan belajar
merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang sehingga adanya perubahan
perilaku, cara berfikir, kebiasaan dan kepribadian yang di alami serta
bertambahnya pgetahuan sumber daya alam peserta didik yang menyangkut

pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.



2. Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan suatu komponen dari kompetensi guru dimana guru
harus dapat menguasai serta terampil dalam mengajar. Di dadsngajar guru
harus dapat membangkitkan perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh
guru dan berusaha membawa perubahan tingkah laku siswdegpgajar pada
prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan mengajar atau mengandung
pengertian bahwa mernga adalah segala upanya dalam rangka memberi
kemungkinan bagi siswa untuk terjadi proses mengajar sesuai tujuan yang telah di
rumuskan. Menurut slamet@2015:29) i Me n gaglah salah satu komponen
dari kompetenskompetensi guru. Dan setiap guru harus menguasainya serta
terampil mel aksanakan mengaj ar I tuo. Se
(2014: 44) fnAMengajar adalah menyampai kan
murid d sekol ahoMenustAdhanaglk asnusant o (2016: 2 6
adalah aktivitas kompleks yang dilakukaarg untuk menciptakan lingkungan
agar siswa mau mel akukan proses belajaro.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
mergajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menanamkan
pengetahuan kepada siswa dengan cara menciptakan kodisi lingkungan yang

kondusif untuk melaksanakan proses belajar.

3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah penggabungan antara aktizitas belajar dan
mengajar, pembelajaran membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan agar terjadi proses perolehan
ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta
didik. Menurut Karwono dan Mularsih (2017:-290) A pembel aj aran mi
upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri
i ndi vi du yang bel aj ar 0. Sel anjutnya Me
APembel aj ar an a dnhinasi yaagderdusaurh mebputiautigursurk o
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling

mempengar uhi mencapainya tujuan pembel aj



(2017: 52) nAnPembel ajaran adal adikagaegal a

u

terjadi proses bel aj ar pada diri pesert

(2017: 1) APembel ajaran merupakan swuatu

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi:
tujuan, materi, metbe dan eval uasi 0.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kombinasi
guru dan siswa dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai

nilai positif dengan dsar hubungan timbal balik dalam proses pembelajaran.

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, ataupun
sebagai alat ukur dari proses belajar siswa untuk mengetahui kemampuannya yang
diperoleh melalui aktifitadelajar. MenuruP ur want o (2017 54)
adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar
sesualil dengan tMehuwh Asep [Erdiandai LdtifA0i8:n213)

AHasi | bel aj ar adal ahpasdedgapaimlerapesertadlidia mp u a n

dalam mengikuti proses pembelajaran baik itu dalam kegiatan pendahuluan, inti

sampai kegiatan penutup yang melipui aspek sikap spiritual, sikap sosial,

pengetahuan, d an k eMepurubAhmpad ISusanto (2018)e | anj u't

AHasi | bel aj aiperubahanlyandpterjpde padahlia $iswvay baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
bel ajaro. Kemudian Menur ut I starani &

Hasil belajar adalh suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku dan penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan
untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.Perilaku ini dapat
berupa fakta yang konkrit serta dapat dilihat dan fakta yang tarfalah
karena itu.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas,maka peneliti
menyimpulkan hasil belajar merupakan suatu pernyataan yang dapat dilihat oleh
guru untuk melihat seberapa dalam peserta didik memahami proses pembelajaran

yang di berikaroleh guru selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Dari

n i



10

hasil belajar ini juga guru dapat mengoreksi diri apakah hasil pembelajaran yang
diperoleh siswa ini merupakan kekurangan dari peserta didik tersebut atau ada
pada gurunya itu sendiri. Dan agalkekurangan tersebut terdapat pada guru di

situlah saat nya guru memperbaiki cara mengajar, serta membutuhkan banyak

latihan atau persiapanis#um pembelajaran berlangsung.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktori faktor yangmempengaruh hasil belajar siswa yaitu faktor internal
dan eksternal. Menurut Slameto (201572) Faktor- faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Fakiotern adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada
di luar individu.

Faktor intern di bagi menjadi tiga yaitu: 1. Faktor Jasmani: (a) faktor
kesehatan (b) cacat tubuh. 2. Faktorikélsgis: (a) intelegensi (b)
perhatian (c) minat (d) bakat (e) motivasi (f) kematangan (g) kesiapan. 3.
Faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yaitu: 1. Faktor keluarga
meliputi: (a) cara orang tua mendidik (b) relasi antara anggota keluarga (c)
suasaa rumah (d) keadaan ekonomi keluarga (e) pengertian orang tua (f)
latar belakang kebudayaan. 2. Faktor sekolah meliputi: (a) metode
mengajar (b) kurikulum (c) relasi guru dengan siswa (d) relasi siswa
dengan siswa (e) alat disiplin sekolah (f) alagebn (g) waktu sekolah

(h) standar pelajaran di atas ukuran (i) keadaan gedung (j) metode belajar
(k) tugas rumah. 3. Faktor masyarakat meliputi: (a) kegiatan siswa dalam
masyarakat (b) mass media (c) teman bergaul (d) bentuk kehidupan
masyarakat.

Adapun faktoffaktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Dalyono
(2017:556 0) mel i puti AFaktor internal ( kese
dan motivasi, cara belajar) dan faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat,
| i ngkunga n tosfakioi tarsebut)dapat di kraikan dibawah ini:

1) Faktor Internal
a. Kesehatan:

Bila seseorang tidak selalu sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan

sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.
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Intelegensi dan Bakat:

Seseorang yang meliki intelegensi yang baik (Iehya tinggi) umumnya
mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.

Minat dan Motivasi

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi prestasi belajar.

Cara Belajar

Belajartanda memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis dan

ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

2) Faktor Eksternal

a.

Keluarga

Faktor orang tua sangat besar ganuhnya terhadap keberhasilan anak.

. Sekolah
Kualitas guru, metodenengajarnya, kesesuaian kurikulum dan sebagainya
semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

. Masyarakat
Bila di sekitar tempat tinggal anaaknya rataata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.

. Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkunngan tempat tinggal, juga sangat penting dalam

mempengaruhi prestasi belajar.

Menurut Muhibbin Syah (2017: 129) fakttaktor yang mempengaruhi

belajar antara lain:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni lkesadkondisi
jasmani dan rohani siswa. Baktor eksternal (faktor dari luar siswa),
yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. 3) faktor pendekatan belajar
(approach to learning)yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari matennateri pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal
danpendekatan belajar.Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa baik itu sikap, motivasi, kebiasaan belajar, minat, intelektual dan faktor
eksternal addalah faktor yang berasal dari luar baik sarana prasarana, lingkungan

belajar, perhigan orangtua, guru, sumber belajar, iklim, tingkat kesulitan materi.

6. Pengertian Model PembelajaranNumbered Head Together

Gagasan dari model pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu
membantu siswa saling bekerja sama dalam belajar. Menurut Imas¥rdan
Berlin Sani (2016: 29) bahwa:

Numbered Head Togerhedapat dijadikan alternatif variasi model
pembelajaran dengan membentuk kelompek 8iswa, setiap anggota
memiliki satu nomor. Kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk
didiskusikan be@ma dalam kelompok dengan menunjukkan satu nomor
untuk mewakili kelompoknya.

Sedangkan Menurut Ngalimun (2014: 169) bahwa:

Numbered Head Togerheadalah salah satu tipe dari pembelajaran
kooperatif dengan sintaks, pengarahan, buat kelompok heterogéiapla
siswa memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan ajar (untuk
tiap kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor
siswa, tiap siswa dengan nomor siswa mendapatkan tugas yang sama)
kemudian bekerja kelompok, preszsi kelompok dengan nomor siswa
yang sama sesuai tugas masingiasing sehingga terjadi diskusi kelas,
kuis individual dan buat skor perkembangan tiap siswa, umumkan hasil
kuis dan beri reward.

Menurut Aris Shoimin (2017: 108) bahwa:

Model pembelajaan kooperatif tipe Numbered Head Together
merupakan suatu model pembelajaran yang setiap anggotanya bertanggung
jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa
yang satu dan siswa yang lain dalam kelompok untuk saling memberi dan
menerima antara yang satu dengan yang lainnya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaraNumbered Head Togerhadalah model pembelajaran berkelompok
heterogen yang di lakukan dengan penomoran dan siswa saiimipantu satu
sama lain, siswa juga harus bekerja dan bertanggung jawab terhadap
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kelompoknya. Semua kelompok memiliki kesempatan yang sama dalam
menyelesaikan soal yang diberikan guru kemudian guru memanggil salah satu
nomor untuk mewakili kelompoknya me@mnesentasikan hasil diskusi mereka ke

depan kelas.

a. Langkah-Langkah Model PembelajaranNumbered Head Together
Setiap Model pembelajaran pasti memiliki langakaigkah yang

berbeda. Menurut Aris Shoimin (2017: 108) Langkahlangkah model

pembelajaramNumbered Head Togethedalah sebagai berikut:

1. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam kelompok
mendapatkan nomor. 2. Guru memberikan tugas dan rrasEBINg
kelompok mengerjakannya. 3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan iap anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik. 4. Guru memanggil
salah satu nomor siswa dan nomor yang di panggil keluar dari
kelompoknya melaporkan atauenjelaskan hasil kerja sama mereka. 5.
Tanggapan dengan teman ydaig, kemudian guru menunjuk nomor yang
lain. 6. Kesimpulan.

Menurut Istarani (2012: 13) Langkddngkah model pembelajaran
Numbered Head Togethadalah sebagai berikut:

1. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam setiap
kelompok mendapatkan nomor. 2. Guru memberikan tugas dan masing
masing kelompok mengerjakannya. 3. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik. 4. Guru memanggil
salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang nomornya di panggil
melaporkan hasil kerja sama diskusi kelompoknya. 5. Tanggapan dari
teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan
seterusnya. 6. Kesimpulan.

Tabel 2.1Sintaks Model PembelajaranNumbered Head Together

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Tahap 1. Guru mempersiapkan matg 1. Siswa mempersiapka
persiapan yang diajarkan seper bahan dan perangk;
(kegiatan mempersiapkan media (alat d yang digunakan dalar,
pendahuluan bahan) yang digunakan untl proses pembelajaran.
mengajar dalam proses
pembelajaran.
2. Guru  memberikan motivag 2. Siswa mendegarkal
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untuk membangkitkan ming
belajar siswa.

Guru menyampaika Siswa mendengarka
kompetensi atau pun tujue tujuan  pembelajaral
pembelajaran  yang ingi yang disampaikan.
dicapai.

Guru dalam
memberikan motivasi.

Tahap
penyampaian
(kegiatan inti
pada
eksplorasi)

. Guru menyajikan materi yan

. Guru membagi

. Guru meninta siswa saling

dipelajari  (dalam penyajia
materi guru dapat mengunak
materi pembelajaran)

siswa dala
beberapa kelompok. Setig
kelompok dibagi menjadi -8
orang yang heterogeBetelah di
bagi ke beberapa kelompg
Guru memberikan noma
kesetiap siswa yang ada
dalam kelompok.

bertukar pikiran didalan
kelompoknya sehingga mere
lebih percaya diri.

Siswa mendengarka
penjelasan dari gur
dan  memperhatiak
media yang disediaka
guru.

Siswa membentul
kelompok belajar yant
terdin dari 45 orang
yang heterogen da
setiap siswa menging:
dan mendegarka
nomor berapa yang
disebutkan oleh Guru.

Siswa saling bertuka
pikiran atau saling
memberikan pendap:
didalam kelompoknya.

Tahap
pelatihan
(kegiatan inti
pada
elaborasi)

. Guru meminta siswa (kelompo

. Guru

melakukan = percobaan yai
berhubungan dengan materi.

membagikan LKS
(Lembar Kerja Siswa) kepag
siswa.

Siswa melakukar
percobaan.

Siswa berdiskusi d
dalam kelompok.

Tahap
penampilan
hasil
(kegiatan inti
pada
konfirmasi)

. Guru mengambil salah sat

nomor ari kotak yang suda
disediakan telebih dahul
misalnya noror yang didpat
nomor satu maka setiap
kelompok yang nomorsatu
keluar dari kelompoknyg
untuk menampilkan has
diskusi mereka begitu jug
selanjutnya misalnygang di
dapat nomor 3 makaetiap

nomor tiga dari kelompo
keluar dari kelompoknyi
untuk maju menampilkar

hasil diskusi perkelompaikya
Setelah selesai guru
mengambil nomor lagi da

Siswa yang terpilih
nomornya keluar dar
kelompoknya  untuk
mempersentasikan
hasil diskusinya.
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kotak dan mengumumksg
nomor berapa lagi yang ma
kedepan untuk memperliha
kan hasil diskusi kelompol
yang telah dikerjaka
sedangkan teman yang lg
mendengarkan dan Dbegi
seterusnya.

2. Guru mempersilahkan sisw 2. Siswa memberikar
bertanygjika kurang memaham pertanyaan atal
materi dan mempersilahke tanggapan atas af
siswa lain menjawab jika dap yang disampaikan ole
menjawab  pertanyaan yar guru.
diajukan temannya.

3. Guru membagikan tes akh
untuk mengetahy 3. Siswa mengerjakan te
keberhasilan pembelajar: yang diberikan.
yang terjadi (individu).

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Head
Together
Setiap model pembelajaran miliki kelebihan dan kekurangan masing
masing. Model pembelajaradsumbered Head Togeth@rga memiliki kelebihan
dan kekurangan. Menurut Imas Kurniasi dan Berlin Sani (201:813Relebihan
dan kekurangan model péelajaranNumbered Head Togeth@dalah sebagai
berikut:

Kelebihan Numbered Head Togetheadalah: (1) Dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. (2) Mampu memperdalam pemahaman siswa. (3)
Melatih tanggung jawab siswa. (4) Menyenangkan siswa dalam hétgja
Mengembangkan rasa ingin tahu. (6) Mengembangkan rasa percaya diri.
(7) mengembangkan rasa saling memiliki dan bekerja sama. (8) Setiap
siswa termotivasi untuk menguasai materi. (9) Menghilangkan
kesenjangan antara yang pintar dengan tidak ipi(it@) Tercipta suasana
gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun saat pembelajaran
menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias dalam belajar.
Sedangkan yang menjadi kekurangdanmbered Head Togethedalah:

(1) Ada siswa yang takut di imidasi bila memberi nilai jelek kepada
anggotanya (bila kenyataannya siswa lain kurang mampu menguasai
materi). (2) Ada siswa mengambil jalan pintas dengan meminta tolong
pada temannya untuk mencarikan jawabannya. Solusinya mengurangi poin
pada siswayang membantu dan dibantu. (3) Apabila pada satu nomor
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kurang maksimal mengerjakan tugasnya, tentu saja mempengaruhi
pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor selanjutnya.

SedangkanMenurut Aris Shoimin (2017: 10809) kelebihan dan
kekurangan model pedmlajaran Numbered Head Togetheadalah sebagai
berikut:

Kelebihan Numbered Head Togethexrdalah: (1) Setiap siawa menjadi
siap. (2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguigguh. (3) Murid

yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai. (4pdferj
interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab soal. (5) Tidak ada
murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang
membatasi. Sedangkan yang menjadi kekurang&umbered Head
Togetheradalah: (1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalpmmlah siswa
banyak Karena membutuhkan waktu yang lama. (2) Tidak semua anggota
kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan waktu yang terbatas.

7. Model PembelajaranStudent Facilitator and Explaining

Gagasan dasar dari ol pembelajaran studef#cilitator and explaining
ini adalah bagaimana guru mampu menyajikan atau mendemostrasikan materi di
depan siswa lalu memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada
temantemannya. Menurut Istarani (2016:2) bahwa:

Student Facilitator and Explaingh adalah rangkaian penyajian materi
ajar yang diawali dengan menyampaikan kompetensi siswa yang harus
dicapai, lalu menjelaskannya dengan didemonstrasikan, kemudian
diberikan kepada siswa untuk mengulangi kembali untuk dijelaskan
kepada rekamnekannyadan diakhiri dengan penyampaian semua materi
kepada siswa.

Menur ut Ar i s S h &iudemt fracil{ta?od dnd@ ExplalnBi@ ) A
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada stuktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi poleraksi peserta didik dan
memi | 1 ki tujuan unt uk meni ngkat kan pe
Menurutimas Kurniasi dan Berlin Sani (2016:79)

Student Facilitator and Explainingnerupakan pembelajaran yamgelatih

siswa untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan mereka
padatemantemannya. Model pembelajaran ini relevan apabila siswa
secaraaktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan
dipresentasikan
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Dari beberapa pendapat ahli di ataspediti menyimpulkan bahwa model
pembelajararStudent Facilitator and Explainingdalah suatu kegiatan belajar
yang dilakukan secara kelompok yang bersifat heterogen dimana kegiatan diawali
menyampaikan materi pembelajaran, lalu setiap salah satu siswakiihew
kelompoknyauntuk menjelaskan materi kepada siswa lainnya melalui bagan.
Dengan mencalonkan siswa sebagai fasilitator akan membuat siswa menjadi
percaya diri dan mempersiapkan materi serta mendalaminya dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pembglean. Fasilitator bukan hanya untuk bertugas
sebagi penjawab pertanyaan saja namun peran fasilitator disini lebih kepada
proses peyampaian materi dan mengatur jalannya diskusi atau proses
pembelajaran. Disini jugayuru akan menyakinkan siswa lain tentayang
disampaikan fasilitator dengan memberikan penguatan terhadap pendekatan yang
disampaikan fasilitator dan mengamati sekaligus sebagai pengarah proses

pembelajaran agar tidak melenceng dari tujuan pembelajaran itu sendiri.

a. Langkah-Langkah Model Pembehjaran Student Facilitator and
Explaining
Model pembelajararStudent Facilitator and Explaininggangat cocok

dipilih guru untuk digunakan dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik

karena model pembelajaran ini mendorong peserta didik mengudssiapa

keterampilan diantaranya berbicara, menyimak, dan pemahaman terhadap materi.
Sehingga ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam penerapan model ini

pada proses belajane ngaj ar . Menur ut Ngal-langkehn ( 201 4
model pembelajaranSuudent Facilitator and Explainingadalah informasi

kompetensi, sajian materi, siswa mengembangkannya dan menjelaskan lagi
kesiswa | ainnya, kesi mpul an dan evaluasi
(2016: 89) Langkahlangkah model pembelajaraBtuden Facilitator and
Explainingadalah:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai/KD. 2. Guru
mendemonstrasikan/menyajikan gageris besar materi pembelajaran. 3.
Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya,
misalnya mellui bagan/peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara
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bergiliran. 4. Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari siswa. 5. Guru
menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 6. Penutup.

Selanjutnya Menurut Imas Kurniasi dan Berlin Sani (2016: 80) terdapat
lima langkah dalam pelaksanaan model pembelaftudent Facilitator and
Explaining yaitu:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut. b. Guru menerangkan atau menyajikarg@asis
besar materi pembelajaran. c. &nudian memberi kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan
atau peta konsep, dan proses ini bisa dilakukan secara bergiliran. d. Guru
menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. e. Guru menerangkan semua
materyang disajikan sebagai kesimpulan, dan kemudian menutup
pelajararseperti proses yang seharusnya.

Tabel 2.2Sintaks Model PembelajaranStudent Facilitator and Explaining

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 | Tahap 1. Guru mempersiapkan matg 1. Siswa mempersiapka
persiapan yang diajarkan  seper bahan dan perangk
(kegiatan mempersiapkan media (al yang digunakan dalarn
pendahuluan dan bahan) yang digunaki proses pembelajaran.

untuk mengajar dalam pros
pembelajaran.

2. Guru memberikan motivag 2. Siswa mendegarkal
untuk membangkitkan ming Guru dalam memberika
belajar siswa. motivasi.

3. Guru menyampaikal 3. Siswa mendengarka
kompetensi atau pun tujue tujuan pembelajara
pembelajaran yang ingi yang disampaikan.
dicapai.

2 | Tahap 1. Guru menyajikan matel 1. Siswa mendengarka
penyampaian yang dipelajari  (dalan penjelasan dari guru da
(kegiataninti penyajian materi guru dap, memperhatiakn  medi
pada mengunakan mate| yang disediakan guru.
eksplorasi) pembelajaran)

2. Guru membagi siswa dalal 2. Siswa membentu

beberapa kelompok. Setic kelompok belajar yan
kelompok dibagi menjadi-4 terdiri dari 45 orang
5 orang yang heterogen yang teterogen.

3. Guru meminta siswa seeg 3. Siswa menulis apa yan
berkelompok untuk mencat; telah diketahui dalan
apa yang telah merek bentuk bagan dan kat
ketahui atau yang bis kata  penting  yang
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. Guru meminta siswa salin

dilakukan, berkaitan denge
aspek apapun yan
berhubungan dengan matt
tersebut dan kemudi
menuliskan dalam bentu
bagan atau peta konsi
secara berkelompok.

berhubungan dengq
materi yang
disampaikan.

Siswa saling bertuka

bertukar pikiran didalan pikiran  atau  saling
kelompoknya sehingg| memberikan  pendap:
mereka lebih percaya diri. didalam kelompoknya.
Tahap Guru meminta Siswi Siswa melakukar
pelatihan (kelompok) melakukar, percobaan.
(kegiatan inti percobaan yang berhubung
pada dengan materi.
elaborasi)
. Guru  membagikan  LKS Siswa berdiskusi d
(Lembar Kerja Siswa) kepac dalam kelompok.
siswa.
Tahap . Guru meminta salah sa| Siswa mempersentasika
penampilan dari setiap  kelompol hasil diskusinya.
hasil | (perwakilan) untuk
(kegiatan inti memperlihatkan
Eadz?‘ : bagan/hasil diskus
onfirmagy kelompok  yang telal
dikerjakan dar
menjelaskan di  depa
kelas, sedangkan tem:

. Setelah selesai kelomp(

. Guru mempersilahkan sisw

yanglain mendengarkan.

lain maju kedepan untu
memperlihatkarbagan/
hasil diskusi kelompol
yang telah dikerjakal
sedangkan teman yang lg
mendengarkan dan begi
seterusnya.

bertanya jika kurang
memahami  materi dan
mempersilahkan siswa lai
menjawab jika dapa
menjawab pertanyaan yai
diajukan temannya.

Siswamempersentasikal
hasil diskusinya.

Siswa memberikat
pertanyaan ata
tanggapan atas apa ya
disampaikan oleh guru.
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4. Guru membagikan te 4. Siswa mengerjakan te
akhir untuk mengetahy  yang diberikan.
keberhasilan pembelajar:
yang terjadi (individu).

b. Kelebihan dan Kekurangan Model PembelajaranStudent Facilitator and
Explaining
Setiap model pembelajaran miliki kelebihan dan kekurangan masing
masing. Model pembelajaraé®tudent Facilitator and Explaininguga memiliki
kelebihan dan kekurangan. Menurut Istarani (2016:110 Kelebihan dan
kekurangan model pembelajar&tudent Facitiator and Explainingadalah:

1. Materi ajar disampaikan akan lebih jelas dan konkrit. 2. Dapat
meningkatkan daya serap siswa karena pembelajran dilakukan dengan
demonstrasi. 3. Melatih siswa untuk menjadi guru, sebab ia diberikan
kesempatan untuk mgualangi penjelasan guru yang telah ia dengarkan. 4.
Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam penjelasan
materi ajar. 5. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide
atau gagasan. Sedangkan kekurangan model pembelatadent
Facilitator and Explainingadalah :1. Adanya perbedaan pendapat dalam
penyampaian ide dan gagasan dalam proses belajar mengajar. 2. Siswa
yang malu tidak maumendemostrasikan apa yang diperintah guru
kepadanya. 3. Tidak semuasiswa memiliki kesempatan yangama
untuk melakukannya. 4. Tidak mudah bagi siswa untuk memipeta

konsep atau penyajian mategcara ringkas

Menurut Aris Shoimin (2017: 18285) adapun kelebihan dan kekurangan
model pembelajaraBtudent Facilitator and Explainigaitu:

a. Kelebihan model pembelajaréBtudent Facilitator and Explaining
yaitu: 1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 2) Dapat
meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan
demonstrasi. 3) Melatih siswa untuk menjadi guriekarsiswa diberikan
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah di dengar. 4)
Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan
materi ajar.5) Melatih siswa untuk meningkatkakkemampuan  saling
bertukar pendapat secara Metadmi kemapuan siswa dalam
menyampaikan ide atau gagasan. b. Kekurangan model pembelajaran
Student Facilitator and Explainingdalah : 1) Siswa yang malu tidak mau
mendemostrasikan apa yang diperintahkan oleh guru kepadanya atau
banyak siswa yang kurgnaktif. 2) Tidak semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk melakukannya atau menjelaskan kembali
kepada tematemannya karena keterbatasan waktu pembelajaran. 3)
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Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil.
4) Tidak muda bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan
materi ajar secara singkat.

Sedangkan Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (201@&0j%dapun
kelebihan dan kekurangan model pembelajar@tudent Facilitator and
Explaining,yaitu:

a. Kelebihan model pembelajaréBtudent Facilitator and Explaining
yaitu: 1) Siswa diajak untuk dapat menerangkan materi pelajaran kepada
siswa lain. 2) Siswa bisa belajar mengekuarkan-idde yang ada
dipikirannya sehingga lebih dapat memahami matenisebut. b.
Kekurangan model pembelajaradtudent Facilitator and Explaining
adalah : 1) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian aja yang
tampil. 2) Banyak siswa yang kurang aktif.
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8. Pembelajaran lImu PengetahuarSosial (IPS)

lImu pengetahuan sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari tentang
hubungan atau interaksi antara manusia yang satu dengan yang lain serta
lingkungan untuk menciptakan tujuan yang di harapkan. IPS sebagai bidang studi
memiliki gerapan yang igelajari cukup luas, bidang gerapannya itu meliputi
gejalagejala dan masalah kehidupan di masyarakat. Menurut Wahidmurni
(2017, 17) All mu pengetahuan sosi al (I'PS
yang di berikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/BISMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan i su sosial o. Sedangkan menurut Win
studi masalalmasalah sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan
menggunakan pendekanh interdisiplinero. Menur ut
bahwa ATujuan utama pembel ajaran | PS ada
warga negara dalam membuat keputusan yang rasional berdasarkan informasi
untuk kepentingan publik/ umun dari masyarakat demokdstrs budaya yang
beragam di dunia yang saling tergantung.

Permediknas no. 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran

IPS, yaitu agar siswa memiliki keterampilan sebagai berikut:

1. Mengenal konsefonsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dalingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap rildai sosial dan
kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuarberkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi

dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.



Jaringan Tema 5 Sub Tema 1 Pembelajaran 3

(s R

3.3. Mengidentifikasikarakteristik geografis Indonesi
sebagai negara kepulauan/maritidan agraris sert:
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, so
budaya, komunikasi, serta transportasi.

4.3. Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geogra
Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan ac
serta pengaruhnya terhadap kehidup&anomi, sosial,

Kbudaya, komunikasi, serta transportasi. /
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Tema 5 EkosistemSub TemD 3.7

[Bahasa Indonesia
Merguraikan

konsep

1 komponen ekosistem, pac

Mengenal Letak Geografi:

pembelajaran ke 3 Materi )

konsep yang saling berkaita
pada teks nonfiksi

4.7  Menyajikan  konsep
konsep yang saling berkaita

\Indonesia. ) pada teks nonfiksi kedalar

l Ktulisan dengabahasa sendy

- ~

1.4. Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sek
anugra Tuhan Yang Maha Esa.

2.4. Menampilkan sikagujur pada penerapan nitailai
persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukun.
bidang sosial dan budaya.

3.4. Menggali manfaat persatuan dan kesatuan u
membangun kerukunan hidup.

4.4. Menyajikan hasil penggalian tentang mant

Qersatuan dan kesgn untuk membangun kerukunan)
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Materi Pembelajaran
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Gambar 2.1 Peta Wilayah Kedaulatan Dan Yuridiksi Nasional Rl (Sumber:
https://www.mikirbae./2018/09/mengeHratak-geografisindonesia.html?m¥1

Pacific Ocean

Pacific Ocean

Indian Ocean

Gambar 2.2 Letak Geografis Indonesia dalam peta duSamber:
https://informazone.com/letadeografisindonesa/amp)



https://www.mikirbae./2018/09/mengenal-letak-geografisindonesia.html?m=1
https://informazone.com/letak-geografis-indonesia/amp/
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Letak geografis adalah letak suatu negara di permukaan bumi. Secara geografis,
Indonesia terletak diantara dua benua dan dua samudra. Benua yang mengapit
Indonesia adalah Benua Asia yang terletak di sebelaha utara Indonesia dan Benua
Australia yang terletak disebelah selatan Indonesia. Samudra yang menghapit
Indonesia adalah Samudra Pasifik disebelah timur Indonesia dan Samudra Hindia
di sebelah Barat Indonesia. Wilayah Indonesia juga berbatasan dengan sejumlah
wilayah. Batasatas wilayah Indorsta dengan wilayah lainnya adalah seperti
berikut:
1. Di sebelah Utara, Indonesia berbatasan dengan Malaysia, Singapura,
Palau, Filipina dan Laut Cina Selatan.
2. Di sebelah Selatan, Indonesia berbatasan dengan Timor Leste, Australia,
dan Samudra Hindia.
3. Di selelah Barat Indonesia berbatasan dengan Samudra Hindia.
4. Di sebelah Timur, Indonesia berbatasan dengan Papua Nugini dan
Samudra Pasifik.

Letak geografis memberi pengaruh bagi Indonesia, baik secara sosial,
ekonomi, maupun budaya. Karena menjadi jalur lahtas pelayaran dan
perdagangan dunia, bangsa Indonesia telah lama menjalin interaksi sosial dengan
bangsa lain. Interaksi sosial melalui perdagangan tersebut kemudian menjadi jalan
bagi masuknya berbagai agama ke Indonesia, seperti Islam, Hindu, Buddha,
Kristen, dan laidain. Indonesia yang kaya akan sumber daya alam menjual
berbagai komonitas atau hasil bumi seperti kayu cendana, pala, lada, cengkih dan
hasil perkebunan lainnya. Sementara negagara lain seperti India dan Cina
menjual berbagai pro#tubarang seperti kain dan tenunan halus, porselen, dan
lain-lain ke Indonesia.

Posisi geografis Indonesia meyebabkan Indonesia mempunyai
karakteristik khas dan juga menguntungkan sebagai berikut:

1. Letak Indonesia yang berada di antara dua Benua yaitudAsi@ustralia
membuat Indonesia bisa menjalin hubungan yang baik antara nhegara

negara di kedua benua tersebut. Posisi geografis membuat dua samudra
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Indonesia berda di jalur lalu lintas internasional dan dapat menjadi transit
jalur perdagangan dunia.

2. Indonesia yang terdiri banyak pulau yang membuat beragam kebudayaan,
karena terdiri dari suku, budaya, dan bangsa.

3. Laut yang sangat begitu luas dan garis pantai membuat Indonesia

menyimpan hasil laut yang berlimpah seperti ikan, kerang laut, dan serta

bahan tamang seperti minyak bumi.

Indonesia dilalui jalur perdagangan Indonesia.

Adanya pembangian tiga daerah waktu yang berbeda di Indonesia.

Keragaman antara Flora dan Fauna.

S A

Keragaman jenis tanah di Indonesia

Kerugian Posisi geografis Indonesia Selain pogmsografis Indonesia

yang sangat menguntungkan, tetapi ada dampak kerugian dari letak geografis di
Indonesia antara lain:

1. Pencurian ikan yang dilakukan oleh para nelayan dari Negara lain, karena
sumber daya alam di Negara tersebut sangat sedikit.

2. Pengamban batas wilaya Indonesia yang dilakukan oleh negara tetangga
karena pengawasan di wilaya darat maupun laut kurang di perketat.

3. Budaya dari Negara lain yang tidak selalu sesuai dengan budaya Indonesia
kemudian masuk dan mempengaruhi kehidupan budaya®dndonesia,
misalnya pergaulan bebas, kesantunan, daddainya.

4. Selain itu, Indonesia juga rentan terhadap masuknya baeagg

terlarang, misalnya narkoba, dan bar@agang selundupan lainnya.
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B. Kerangka Berpikir

Belajar merupakasebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua
manusia dan berlangsung sepanjang hayatnya yang tidak pernah lepas dari
manusia. Karena belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baruaskeaeluruhan sebagai
hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. IPS sebagai
suatu mata pelajaran yang dipelajari di SD memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehahari siswa.

Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 06501écamatan Medan
Tuntungan masih banyak di bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya siswa mengalami ketidak tuntasan belajar sebesar
38,46% yaitu 10 dari 26iswag dengan kata lain siswa yang tuntas sebesar
61,54% yaiu 16 dari26 siswa. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Guru belum memanfaatkan media dan model pembelajaran,
sehingga kurang menarik perhatian siswak® di dalam proses pembelajaran
tersebut guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang tepat, karena
model pembelajaran adalah caera atau teknik penyampaian bahan pelajaran
yang akan digunakan guru pada saat penyampain bahan pembelajaran.

Salah satu cara agar pembelajaran yang disampaikan dapat memberi
pengalaman yang langsung nyata, menyenangkan dan menarik minat siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini
penulis membandingkan antara model pembelajidambred Head Together
(NHT) dan modelStudent Facilitator and Explaininghana yang lebih bagus di
terapkan di kelas V SD Negeri 065015 Medan Tuntunlyasdel pembelajaran
Numbered Head Togerhexdalah model pembelajaran berkelompok heterogen
yang di lakukan dengan penomoran dan siswa saling membantu satu sama lain,
siswa juga harus bekerja dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Semua
kelompok memiliki kesempatan yang sama dalam menyelesakah yang
diberikan guru kemudian guru memanggil salah satu nomor untuk mewakili

kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi mereka ke depan kelas. Sedangkan
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Model Pembelajaran Kooperatif Tiggudent Facilitator and Expaliningdalah

suatu kegiatan beksj yang dilakukan secara kelompok yang bersifat heterogen
dimana kegiatan diawali menyampaikan materi pembelajaran, lalu setiap salah
satu siswa mewakili kelompoknya untuk menjelaskan materi kepada siswa lainnya
melalui bagan. Dengan mencalonkan siswa gabéasilitator akan membuat
siswa menjadi percaya diri dan mempersiapkan materi serta mendalaminya
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Fasilitator bukan hanya
untuk bertugas sebagi penjawab pertanyaan saja namun peran fasilitator disin
lebih kepada proses peyampaian materi dan mengatur jalannya diskusi atau proses

pembelajaran.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diajar menggmaiodel
Pembelajaraumbered Head Togethkbih baik dari pada menggunakan Model
Pembelajararstudent Facilitator and Explainingada TeméEkositemdi Kelas V
SD Negeri 065015 Medan Tuntungan Ajaran

D. Depenisi Operasional
Agar penelitaian sesuai dengan yang diharapkan dan menghindari
kesalahan pemahaman maka perlu didefinisi operasional sebagai berikut:

1. Belajar adalah kegaiatan yang dilakukan anak yang ditandai dengan
perubahan g@ilaku.

2. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pes@orang dengan cara
yang paling cepat dan tepat.

3. Pembelajaran adalah penggabungan antara dua aktivitas belajar dan
mengajar, pembelajaran membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik.

4. Hasil belajar adalah perubahparubahan yang terjadi padaridsiswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai

hasil kegiatan belajar.

20
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5. Faktorfaktor yang mempegaruhi belajar ada dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri anak, sedangkan faktor
ekdemal berasal dari luar diri anak, semakin baik fakédtor tersebut
maka semakin baik hasil

6. Model pembelajaran Numbered Head Togerheradalah model
pembelajaran berkelompok heterogen yang di lakukan dengan penomoran
dan siswa saling membantu satu sama, Isiswa juga harus bekerja dan
bertanggung jawab terhadap kelompoknya.

7. Model pembelajararStudent Facilitator and Explainingadalah suatu
kegiatan belajar yang dilakukan secara kelompok yang bersifat heterogen
dimana kegiatan diawali menyampaikan mapembelajaran, lalu setiap
siswa mewakili kelompoknya untuk menjelaskan materi kepada siswa

lainnya melalui bagan.



